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Pendahuluan

Perubahan lingkungan yang sangat pesat sebagai akibat perkembangan teknologi yang
mengalami percepatan luar biasa menuntut kesiapan diri pengusaha scbagai pelaku
ekonomi. Disadari bahwa peran pengusaha, khususnya pengusaha kecil, di Indonesia
sangatlah besar dalam mengembangkan perekonomian dewasa ini. Namun demikian para
pengusaha kecil tersebut selalu dihadapkan pada sejumlah masalah yang sifatnya

unpredictable. Dalam kondisi yang demikian inilah para pengusaha memerlukan uluran

tangan dari dunia akademis untuk mengatasi sejumlah masalah organisasional.

Dalam rangka kegiatan pengabdian kepada masayarakat, telah dilaksanakan kegiatan
ceramah dan diskusi untuk para pengusaha kecil di Mojokerto. Kegiatan ini ditujukan
untuk memberi wawasan serta pengetahuan praktis kepada para pengusaha kecil tentang

manajemen organisasi dengan titik tekan pada pengembangan sumber daya manusia.

Pelaksanaan Teknis

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini secara teknis dapat diuraikan sebagai

berikut:

1. Tempat dan Tanggal Pelaksanaan

Kegiatan ini dilaksanakan di Aula Gedung Management Business Education, Jalan

Raden Wijaya Mojokerto.

o ! K\ :
Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 7 September 2002. PERD[)
g p p UNJV.SE_RSIT UST::‘;(RZA - j
Ukrg4 B4 Y?QNQ@A ,
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2. Jumlah dan Nama Peserta
Kegiatan ini diikuti oleh peserta yang terdiri dari 20 pengusaha kecil yang ada di

Mojokerto. Adapun daftar nama peserta dapat dilihat pada lampiran.

3. Materi
Kegiatan dilaksanakan selama satu hari yang terdiri dari dua sest.
Sesi Pertama dengan matert, yattu:
a. Kepemimpinan yang Efektif

b. Kelompok dalam Organisasi

Sesi Kedua dengan materi sebagat bertkut:
a. Perencanaan Usaha

b. Latihan Kreatifitas

4. Bentuk Kegiatan
Bentuk kegiatan pengabdian masyarakat ini berupa ceramah atau tatap muka disertai
dengan diskusi. Pada sesi terakhir peserta diberi bentuk kegiatan praktis yaiotu latihan

pengembangan kreatifitas.
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5. Pelaksana Kegiatan
Kegiatan ini dilaksanakan oleh tim staf pengajar dari Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu

Politik Universitas Airlangga dengan ketua atau koordinator Drs. Jusuf Irianto,

MCom.
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KEFPEMIMFIMAN YANG EFEKTIF

FENDIAHULUAM
Masalak kepemimpinan telal lama dipandang sebagal salah satu f?ktor
terpenting yang mémpengaruhi performansi kerja organisasi dalam mencapai
tujuannya. Oleb karena itu tidak terlalw mengherankan apabila  masalah
kepemimpinan selalu menjadi isu sentral dari generasi ke generasi.
Banyaknya konsep definisi  kepemimpinan  yang berbeda hampir
sebanyak orang yang telal berusaha untuk mendefinisikannya. Sekalipun
demikian dapat diuﬁgkapkan suatu rumusan  definisi  kepemimpinan  yang
dapat disepakati, yang mengatakan bahwa kepemimpinan adalah proses
menpengaruhi ektivites seseorany sbau kelompok yang Fiorgenisir ke  arah
pencepalan  tuguan  CYukl, 19820, Dengan  demikian  proses  kepemimpinan
melibatkan fungsi pemimpin, Cerpimpinspengibut, tujuan, dan situasi
kepemimpinan. Hal ini berarti bahwa Jika dulam situasl  tertentu cese-

GG berusaklha  mempengaruhil pevillakg
% e} |

eueorany alaw  sekelompok orang

dalam vanghkas mencapai Laguwan, maka prose. Lopeminpinan sedang terjadi.

GAYA KEPEMINPINAN

Selama ini, dJika orang membicarakan gaya  kepemimpinan  terdapat
kecenderungan  untul  mengidentifilasi  tiga  gaya lkepemimpinan, yakni
otokratik  (divektif), demokvatil Ceapoeciir, dun "lailssez-faive" Cacuh
yak aculd. Babkan Tannenbawn dan Schmid b, menperbenalkan  bermacam=-macam
gaya kepemimpinan  yang dilukdiskan scboagas swatu kontinum.  Fada  satu
wjung pemimpin yany bergaya otokrvatie dan pada wjung yang lain mempunyai

.

gaya "laissez faire".

o

Fenelitian Fiedley  Cdalam  Hersey & Blanchard, 19825 telah

mengesampingkan angqgapan  lersebul. Hasil penelitiannya m@ngungkapkaﬂﬁ

bahwa gaya kepemianpioan cenderunyg bevbeds dari satu situasi ke situasi

yang lain.  ‘Dikatakan bahwa perdlaeke dorekéid  dan perileku  suportisf

seovang pemimpin secara berdicid sendiva budanlab gaya kepemimpinan.
Ferilakw drrekéls dimaksudian unbul menunjullan kadar  keterlibatan

yeminpin  Jdalan  komunikdasi satu arab, wonetapkan peranan bawahan dan
| i g W i y

1
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member itahu bawahan tentang yang harus diker.jakan, serta secara ketat
mengawasi pelaksanaan tugas. ‘
Perilaku supertif . dimaksudkan untuk merujuk kadar keterlibatan
pemimpin dalam komunikasi due arah, mendengar, mendorong, serta melibat-
kan pengikut dalam pemecahan masalah dan pengambilan keputusan.
Kedua perilaku itu dapat ditempétkan dalam dua poras yang terpi-

sah, seperti terlihat dalam ilustrasi berikut.

Timggi

Supertif tingail Direktif Tinggl
dan dan
5 Direktif rendah Suportif Tinggi
u {(FARTISIFADI) CHOMSULTAST
5] &1 Eou
W]
¥ ER G
t Supcrtif Rendah Divektid Tinggi
i tdar clan
f Divehktif Farndab . Suportif Rerndah
(DELEGHST CINSTRUKSTL)
Fendah Direktif Tinggi

Gaya 1 (instruksi): secrang pemiapin  menundukkan  perilaku  yang

banyak memberikan pengarshan dan sedik:l dalam supcrt. Pemimpin  dengan

Un]

aya ini memberikan instruksi spesifik  dan secara  ketat  mengawasi
penyelesaian tugas.

Gaya 2 (kensul Lasi) searany penaap it menurgakkan perilaku yang
banyak mengarahkan dani banyshk pula memes ke suport. Dengan gaya  inid
secrang pemimpin menjelaskan keputusan yeny Jdianbilnya dan  mendengar kan
saran-saran dari bawahan, Fada saat yany sama pemimpin masih  memberikan
pengarahan spesifik dalam penyelesaian lugas.

Gaya 3 (partisipasil: secrang pemimpin lebih  banyak mendengarkan
secara aktif, dan tidak lagi member iken pengarvahan spesifik, \Pemimpin
dengan gaya ini menyusun keputusan bersama-sama  dengan  bawahan  dan

mendorong usaha mereka dalam penyelesaian tugas.
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Gaya 4 (delegagiy: seorang  pemimpin mendiskusilkan batasan masalah

bersama-sany bawahan, dan selanjutnys  prog Pengambilan  keputusan
didelegagikap kepada bawahan. Dengan  gaya ing pemimpin  memberi
kesempatan »ang  luas  pada bawahan wnbuk melaksanakan tugas, karena
meveka memiliki kemampuan dan kemauan untuk engaralikan perilaky meveka

sendiri,

GAYA KEPEMIMFINAN YANG EFEKTIF

Uraian tentang keempat gaya kepenimpinun tersebut, mendorong orang
untuk bertanya: apakah ada gaya kepemimpinan terb baik? Ha'll penelitian
menunjukkan  bahwa sebenarnya tidak ada gaya kepeninpinan yang terbaik
untuk  semua situasi. Gaya kepenimging rang efektif  adalah gaya
kepemimpinan diterapkan sesuai dengan Lunbutan situasi tertentuy. Manajer
7ang  berhasil dan efeltif Weviyadari beray Gy kepeminp inan Yang harus
diadaptasi sehingga sesuasd dengan hoper b slbuasi tertenty,

Ada  faktor kupcy Yang  memililki barigaruls hegay t@fhadap gaya
kepemimpinan yang  diterapkan dalam  wotoasi Lavterntu. Faktor ‘kunci
tersebut adalakh vinglat Perkenbangan buwalhan rang - mempengaruhi  kaday
Ferilaku direktif dap Buportif dayg pemimpin,

Tingkat perkembangan diavtikan sibiagad kemampuan Cébi]ityb dan
kemauan willingness) bawahan untuk meleter vakan sumtby tugas. Kemampuan
berkaitan dengan pengetaluan atay Ketvampilup rang dapat diperoleh dari
pendidikan, latihkan atuu pengalamar, sedanghan kempunn berkaitan dengan
motivasi dan keyalkinan,

lengan  demikian dapat disimpullan  babwa pendelatan situagional
dalanm RKepemimpinan beviokus pada efektivitag gaya k@pemimpinan; séjalan
dengan tingkat perkemnbangun bawahan dalam st tugas tertenty,

Iustrasi berikut Il menggambarkap Mubunigan antara tingkat perkem-
bangan Chawahan)  dan Saya kepemimpinan Cpemimpin) sang  sesuai untuk
diterapkan lketika bawilan bergeralk  dari sedang berkembang (under-
developed) sampai telah berkenbang {Tullydev@lwpwdﬁ davi B g sampai P 4,

Hubungan tersebut dapat diikuti dalam uraian berikut, N

JUSUF LRIANTO
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e ) Gaya Femimpin
Tingai -
Supmftif tingagi Direktif Tinggi
dan ¢dér
Direktif rendahk SBuportif Tingail
Fe-
ri
la ‘ G 3 [
kut
Su 5 4 G 1
;’:u:nr
tif
Supertif Rendah Direktif Tinggi
dan dear
Direktif FRendah Bupocrtif Rendah
Rendah Pevilaku Divektif o - Tinggi
Tirmggi Sedang Rendah
l .
Mampu Mesimgo mei! Tivad mam—{ Tidak mam-—
dan tidak mam~§ pu Lapid fpuw darm ti-
Mau pu/tidak fristd dak mau/ti
yvakin dak yakin
F 4 Pz oz F 1

Tingkat Fervkembangan Bawalvan

Gaya instruksi (5 1) ditujukan bagi tingkat perkembangan rendah.
Orang yang tidak mampu dan tidak mau (F1) memikul tanggungjawab untuk
melaksanakan tugas adalah tidak kompeter atau tidak memiliki keyakinan.
Dleh karena itu, gaya instruksi (G1) yang member ikan pengarahan spesifik
dan pengawasan yang ketat memiliki tinglat efektif paling tingai.

Gaya konsultasi (G 20 ditwjukan bagi bawahan dengan tingkat perkem-—
bangan antara rendah sampal sedang. Gewshan  yang  tidak  mampu tapi
ber kemauan (PZ)  memikul  tangoungjewal pelaksanaan tugas ) memiliki
keyakinan dan antusias tinggl tapi kurany memiliki  ketrampilan. Oleh

karena itu gaya konsultasi (G20 yany Jdirektif tingal (karena bawahan

LAPORAN PENELITIAELATIHAN PENINGKATAN PENGEMBANGAN ... JUSUF LRIANTO
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N

kurang mampu? dan suportif tinggi Cuntuk memperkuat Lemauan) merupakan
gaya yang paling sepesuai ditevapkan.

Gaya partisipasi (6 3» ditujukan "bagi bawahan dengan tingkat
perkembangan dari sedanyg ke tinggi. Eawahan dengan tingkat perkembangan
seperti ini memiliki kemampuan tapi Lidak memiliki kemauan (F3). Gaya
partisipasi (G31 pemiliki tingkat efektif yang paling tinggil bagi
bawahan dengan tingkat -perkembangan seperti inl.

Gaya delegasi (G 5y ditujukan bagi bawahan dengan tingkat perkem-
bangan tindgi, yaltu mampu darn maw memikul tangguagJjawab (F4r. Oleh
karvena itu, gaya delegasi (G4) yang memberikan sedikit pengarahan dan
sedikit suport pemiliki tingkat efelbif paling tinggi. Rawahan dengan
tingkat perkembangan tingyi tidak banyo matang dalam avtian pelaksanaan

tugas tapi Juga telab matang secara poilolugik.

KESIMPULAN .

Fendekatan situasional yang ditonjolkarn dalan makalah ini, merupa-
kan usaba untuk menjawib Lebutulhan mansder yany ingin mengembangkan staf
dan menciptakan iklim mobivasi yany Lendusif baygl peninghatan produkti-
vitas organisasi.

Fagi kita Cdi Indonesiad, pendekatan ini sebenarnya bukan hal yang
baru, sebab secara konseptual Ki Hadjar [tewnntoro t@lah'Jmengemukakan
bahwa seorany pemispin Fendaknya "Ing nyareo asuny tuledo, Ing madyo
mangun kRareo, dan Tut wuri handayani. Uari unghapan 1tw jelas tergambar
unsur  situasional dalam pererapan g, - papemimpinar. Oleh karena itw

yang perlu ditingkalkan adalah ikhwal wpavasional dari pendekatan itu.
NAFTAR PUSTAKA

Hersey, F. and flanchard, K. 198%. Maoaqement wf Organizational HBehavioy
Englewoond, M.J.: Frentice Hall, Inc.
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Hall, Inc.
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Dalam setiap organisasi (apalagi yang sudah besar) selaly dijumpai adanvy
kclompok-kclompok; nampak atau tidak nampak. resmi atau tidak resmi,
terorganisir atau tidak terorganisir. Kelompok - kelompok dalam organisasj

setidaknya clahirkan dua masalah tama; Pertama, bagaimana membuat keduanyu

efektif untuk memenuhi tujuan-tujuan organisasi dan kebutuhan para anggotanyva.
Kedua, bagaimana menciptakan kondisi antar kelompok hubungan dan. Koordinasi
antar kelompok. Adanya masalah inj disebabkan karena sementara kelompok inj
makin terikat pada tujuan-tujuan norma-norma mereka sendiri, ada kemungkinan
kelompok-kclompok itu lalu bersaing dan mencoba merusak I\':e0ia.tan para
pesaingnya dan oleh karena itu menjadi tangeung jawab selurul organisasi.
Dengan demikian eseng; masalahnya ialah bagiman menciptakan pola hubungan
kolaboratif' dun integratil’ antar kelompok — dalam  suauy situasi.  dimana

I\Lluganlmmm tugas atau kebutuhan untuk bersaty menjadikan kolaborasi dan

integrasi prasyaral untuk keetektifan organisasi,

Dampak Persaingan Kelompok
'Dampz\k persaingan kelompok mula-mula ditelaah secarq sistemalis oleh

Sheril dalam suatu - keadaan  yang direncanakan dengan  baik  sekali. la
mengorganisasi suatu perkemahan putera sedemikian rupa hingga terbentuk dug
kelompok yang lambat laun mulg; bersaing,  Laly Shéri!‘ menelaah dampak .
persaingan it dam mencoba berbagi rencana untuk menciptakan kembal; pola
hubungan kolaboratif antara l\clompol\-kclompok i, Sejak uji coba ity terdapat
banyak yang cocok dengan kcIompok—l\'elompok orang dewasa, fenomena iy
begitu konstan, sehingga memungkinkan suaty dcmontIaSJ Latihan dari percobaan

itu. Diantara dampaknya dapat diuraikan dalam Kategori sebagai beriku :

e ttrmatvat e —

o e e ———— e e ea e e e
T e e e . . R et e e e,
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Apakah yang terjadi dalam setiap kelompok yang hersaing ?

. Setiap kelompok makin terjalin erat dan membangkitkan rasa sctia yang lebih

besar pada anpgotanya; para anggota merapatkan barisan dan membuang heberapa

perbedaan pendapat intern mereka.
Suasana kelompok berubah dari informal, bebas, ceria menjadi sadar akan tugas
dan pekerjaan; perhatian terhadap kebutuhan psikologis para anggotanya

berkurang, sedang terhatian terhadap penyclesaiantugas bertambah,

Pola kepemimpinan cenderung berubah dari yang lebih demokratis menjadi Jebih

autokratis; kelompok itu lebih bersedia mencrima pemimpin yang autokratis.

_Tiap-tiap kelompok menjadi lebih berstruktur dan terorganisasi.

. Tiap-tiap kelompok menuntut lebih banyak kesctiaan dan penyesuaian diri dari

anggotanya, agar dapat menunjukkan suatu “‘barisan yang teguh”.

Apa yang terjadi di antara kelompok yang hersaing ?

| Tiap-tiap kelompok mulai menganggap kelompok lainnya sebagai musuh daripada

LAPORAN PENELITIAELATIHAN PENINGKATAN PENGEMBANGAN ...

schagai objek netral.

. Tiap-tiap kelompok mulai mengalami distorsi cerapan-kelompok itu cenderung

hanya mémpcrhatikan bagian-bagian terbaik dart dirinya sendiri serta menvangkal
kelemahan-kelemahannya, dan cenderung memperhatikan bagian-bagian terburuk
dari kelompok lawan serta menyangkal kekuatannya, tiap-tiap kelompok akan
mengembangkan stereotipe yang negatif tentang lawannya (“mereka bertindak

tidak jujur seperti kita”).

_ Perasaan bermusuhan terhadap kelompok lawan bertambah, sementara interaksi

dan komunikasi dengan kelompok lain berkurang, dengan demikian Jebih mudah
untuk mempertahankan stereotipe yang negatif dan sukar untuk memperbaiki

distorsi cerapan.

12
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4. Kalan kelompok itu dipaksa untuk berinteraksi - misalnya, jika mereka dipaksa

untuk mendengarkan apakah wakil-wakil mereka memperjuangkan maksud-

maksud mereka sendiri dan orang lain dalam hubungannya dengan suatu tugas
masing-masing kelompok hanya akan mendengarkan wakil-wakil mereka dan
tidak akan mendengarkan apa yang dikatakan oleh wakil-wakil dari kelompok
lain, kecuali untuk mencari kesalahannya; dengan kata lain , anggota kelompok
akan menunjang posisi dan

cenderung  hanya mendengarkan  apa  yang

stereotipenya sendiri.

‘Memperkecil akibat negatif dari persaingan antar kelompok.
Keuntungan dari persaingan antar kelompok, dalam kondisi tertentu, dapat

melebihi akibat negatifnya. Mungkin suatu kelompok kerja harus diadu satu sama

lain, atau menjadikan bagian-bagian itu unit-unit setia yang lebih terpadu, sekalipun

koordinasi antar-bagian harus menderita karenanya. Namun, seringkali akibat negatif

melebihi  keuntungannya, dan manajemen mencari cara untuk memperkecil

ketegangan antar kelompok. Banyak cara yang diusulkan untuk mencapainya berasal
dari penelitian dasar Sherif, Blake, Alderver dan lain-lainnya; cara-cara itu sudah
. diuji dan sudah dinyatakan berhasil. Hambatan utama yang masih ada, bukan
discbabkan olch ketidakmampuan mencari jalan memperkecil pertentangan antar
| kelompok, melainkan karena tidak dapat m&aksanakan berberapa cara yang paling
efektif, ‘
Persaingan antar kelompok yang merusak pada dasarnya adalah akibat dari
konflik tujuan dan rusaknya interaksi dan komunikasi antar kelompok. Pada
gilirannya, perpecahan ini memberi peluang dan mendorong distorsi cerapan dan
penstereotipan negatif bersama. Siasat utama untuk mengurangi konflik ialah dengan
menentukan tujuan-tujuan yang dapat disetujui oleh kelompok-kelompok yang

bersaing dan memantapkan kembali komunikasi yang berjalan diantara kelompok-

-
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kelompok itu. Setiap cara taktis berikut ini dapat digunakan secara terpisah atau
secara gabungan.
Menemukan masuh hersama -
Sebagai contoh, tim-tim yang bersaing dalam suatu perkumpulan dapat
mengumpulkan kemenangan dalam permainan lawan perkumpulan lain, atau konflik
antara bagian penjualan dan bagian produksi dapat diperkecil jika keduanya dapat
memanfaatkan usaha mereka untuk menolong perusahaan mercka bersaing dengan
baik malawan pernsahaan ain. Konflik ini hanya dipindahkan pada tingkat vang

lehih tinpp,

Mengajak para pemimpin atan sub-kelomnok dari Lkelomnol

untuk bérinteraksi _
Seorang wakil kelompok yang terkucil tidak dapat meninggalkan kedudukan
dalam kelompoknya. Tetapi pemimpin yang kuat atau sub-kclompok yang diberi
kckuasaan, tidak hanya dapat membiarkan dirinya dipengaruhi oleh tim negosiasi
fawan, tetapi juga mempunyai kekuasaan untuk mempengaruhi orang-orang yang
masth ada dalam kelompoknya sendiri jika negosjasi itu menghasilkan persetujuan

bersama.

Menemukan tujuan-ordinasi

Tujuan demikian inj dapat menjadi tugas yang baru sckali, yang menuntut
usaha kooperatif dari kelompok-kelompok vyang semula bersaing, atau  dapat
mcrupakan suatu tugas, scperti menganalisis dan memperkecil pertikaian antar
kelompok itu sendiri. Misalkan, bagian penjualan dan bagian produksi yang tadinva
bersaing dapat diberi tugas untuk mengmbangkan lini produksi baru yang murah agar

diproduksi dan banyak diminta pelanggan; atau dengan pertolongan konsultan luar.
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]

kelompok-kelompok  yang hersaing dapat diminta untuk- mempelajari perilaky

mereka sendiri dan mengevaluasi keuntungan dan kerugian suatu persaingan.

Petatihan Antar-Kelompek berdasarkan penpalaman

Prosedur unfuk meminta pihak-pihak yang berselisih agar memeriksa perilaku
mereka sendint iclah dicoba olch banyak pakar terkemuka, dengan hasil yang
gemilang. Dengan me'ngandéikan bahwa organisasi itu mengakui punya persoalan.
dan dengan mengandaikan bahwa organisasi itu bersedia memaparkan persoalan jtu
pada konsultan luar, maka rancangan yang dilakukan melalui loka-karya, yang
berdasarkan pengalaman, untuk memperkecil konflik dapat berlangsung sebagai
berikut:

l. Kelompok-kefompok yang bersaing dibawa untuk mengikuti latihan, dan tujuan
bersama yang dinyatakan jalah penjajagan terhadap cerapan dan tata hubungan
bersama.

2. Kedua kelompok itu Jalu dipisahkan dan masmng-masing kelompok diminta
untuk membahas dan membuat daftar cerapan mengenar dirinya sendiri dan

kelompok lain.

J

3. Dihadapan kedua kelompok itu, para wakil itu menerima secara wmum cerapan
atas dirinya dan lawannya yang dihasilkan oleh kelompok-kelompok itu, sedang
kelompok-kelompok itu diwajibkan untuk berdiam diri (sasarannya hz;n_valz»xh
untuk  melaporkan kepada kelompok lain setepat mungkin citra yang
dikembangkan oleh masing-masing kelompok).

4. Sebelum diadakan tukar fikiran, masing-masing kclompdk itu mengadakan rapat

guna mencernakan dan menganalisis apa yang telah mereka dengar;

kemungkinan besar laporan dari wakil itu mengungkapkan pada masing-masing
kelompok kepincangan antara citra sendiri dan citra kelompok lain; perundingan

pribadi ini sebagian diadakan untuk menganalisis sebab dari kepincangan itu,

-

4
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yang memaksa masing-masing kelompok untuk meninjau kembali perilakunya
terhadap kelompok lain dan kemungkinan akibat dari perilaku itu, tanpa
mempertimbangkan maksudnya.

3. Dalam rapat umum, sekali lagi melalui para wakil, masing-masing kelompok
bersama-sama membahas kepincangan apa yang telah ditemukannya dan apa
kcmumokman scbabnya, sambil memusatkan perhatian pada perilaku yang
scbcnarnya dan yang dapat dilihat,

0. Schagai kelanjutan dari pemaparan timbal-balik ini. penjajagan secara lebih
terbuka telah dimungkinkan antara kedua kelompok yang sekarang mempunyai
tujuan bersama untuk menentukan scbab-scbab distorsi cerapan itu.

7. Kemudian suatu penjajagan bersama mengenai bagaimana memanajemeni tata
hubungan yang akan datang dilakukan sedemikian rupa untuk dapat mengurangi
terulangnya kembali konflik itu.

IDari semua alasan ini pelaksanaan strategl dan taktik guna mengurangi dampak

negatif persaingan antar kelompok sering merupakan persoalan yang lebih besar

daripada awa) pengembangan strategi dan taktik itu sendiri.

Mencegah konflik antar kelompok

Karena sangat sulit untuk mengurangi konflik antar kelompok, bila ia muncul,
maka ada baiknya untuk sejak semula mencegah timbulnya konflik itu. Bagaimana
inidapat dilakukan? Tampaknya paradoks bahwa strategi penghindaran merupakan
tantangan bagi pemikiran dasar yang melandasi organisasi melalui bagi-kerja. Sekali
diputuskan olch penguasa tertinggi (superordinate) untuk membagi fungsi diantara
berbagai bagian atau kelompok, maka telah terjadi berat sebe}ah terhadap persaingan'
antar kelompok; karena dengan manjalankan pekerjaan dengan baik, hingga batas
fertentu setiap kélompok harus bersaing untuk mendapatkan sumber dava yang

langka dan imbalan dari penguasa tertinggi (superordinate). Konscpsi bagi-kerja itu

0
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sendiri mengungkapkan secara tidak langsung pengurangan komunikasi dan interaksi

antar-telompek, yang memunekinkan adanya distorsi cerapan.

Perencanaan dari suatu organisasi yang ingin menghindarkan persaingan antar
kelompok tidak perlu meninggalkan konsep bagi-kerja, tetapi harus mengikuti-
beberapa Jangkah yang yang tercatat dibawah ini dalam menciptakan menangani
kelompok fungsional yang berbeda.

. Penckanan yang relatif” besar harus diberikan bagr keefektitan total organisasi
dan  peranan departemen-departemen daiam mendukungnya:  tiap-tiap
departemen harus dintlar dan diimbali atas dasar dukunean techadap usaha
totalnya dan bukan keefektifan perorangan.

2. Interaksi yang tinggi dan komunikasi yang terus menerus antar Kelompok itu
harus diberi dorongan untuk menyelesaikan persoalan koordinasi dan bantuan
antar_kelompok; pengimbalan keorganisasian harus diberikan scbagian atas dasar
bantuan yang diberikannya kepada kelompok lain.

3. Rotasi yang scring dilakukan diantara anggota kelompok atau bagia;w organisasi
harus mendapat dorongan untuk merangsang pengertian bersama yang bertaraf
tinggi dan simpati terhadap persoalan orang lain.

4. Situasi menang-kalah harus dicegah dan kelompok jangan diberi kesempatan
untuk bersaing dalam mencari imbalan organisasi yang langka: penekanan harus
diberikan pada pengumpulan sumber daya untuk mencapai  keefektitan
organisasi yang scbesar mungking imbalan harus dibagi sama rata dengan semua
kelompok atau bagian-bagian organisasi.

Kcebanyakan manajer sulit sckali untuk mencrima langkah yang keempat
tersebut diatas, karena sangat yakin babwa pekerjaan dapat ditingkatkan dengan
- mengadu orang atau kelompok satu sama lain dalam situasi yang bersaing. Dalam
jangka pendek ini mungkin benar, dan sckali-kali dalam jangka panjang juga. Tetapi

tidak dapat disangkal bahwa akibat negatif yang diuraikan diatas adalah produk dari
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situasi menang-kalah. Jadi, kalau manajer ingin mencegah akibat-akibat seperti itu,
mereka harus menghadapi kemungkinan bahwa mereka harus meninggalkan sama
sckali tata hubungan persaingan dan mencari pengganti kolaborasi antar-kelompok
untuk tujuan organisasi, Makin banyak unit itu saling tergantung, makin pentinglah
untuk mendorong kolaborasi pemecahan persoalannya..

Dan yanp terpenting sekali untuk diterapkan adalah bagaimana antar
kelompok yang bersaing terscbut untuk menyadari bahwa keefektifan tujuan
orgamsasi memprasyarati adanya saling ketergantungan satu sama lainnya dan

Cesensinyd semua merasa menjadi pemenang (win - win). o

o

S

LAPORAN PENELITIAELATIHAN PENINGKATAN PENGEMBANGAN ... JUSUF LRIANTO




RENCANA

ENGERTIAN

("

r;w" LA -
ANTY 4
N TUA

vaRus /-
WERHAT] ~4
AN !

IR-

PE% UNIVERSITAS AIRLANGGA |
Wbmdd/ﬂ/
¥ SAHA  x '

[ USAHA UNTUAC

A MELIHAT AEDERAN

# MEMPERSIAPKAN TINDAKCAY «

$ UNTUK MENGATAS! KETAD/ -
AN ¢ G MUNGKIN TERIALY,

# MEAUDAHKAN MENCATA/

 TUTUAN

. KEMUNGKIHAN LSAHA G B -
SA DIKEMBANGLAN

b. TINGKAT BERSA/INGAN.

C. FELUANG TASAR

. B/AYA 2

C. MELAN/SHME KERTA |

S KEMAMPUAY TENAGA KT

9. VBEAR INVESTASI ¥G a/ -

- TANAM

C G REALISTIS
b MENGETAHUY MA.M/_M 2
“G. DIHADAL/ |
C . PERUBAHANZ Y6 TERIAL/
of. TUTUAN YG DINGINACAN

LAPORAN PENELITImTIHAN PENINGKATAN PENGEMBANGAN ... JUSUF LRIANTO

—————




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

;EUE@AWCA/VAM
ﬁ/.m//f .

PRORO.  MEMBUNSA/
saL sr Gambaean

LA 54
KA .
7. PROSPEA Us#/
~INVESTAS!
~PENDAPATAN

2. LAYAKSTOK. V$A
RENCANA USH.

3. SBG. PASAR PL -

NG AMBIAN AP,
"W

. FEDOSMAN PELY

| SANANS RNV

Nirifeat | 2aL1aw Ysana

| AERUPAKAN DAFTIR. -
5. SELURUY KEG/S FAr ARA
bo. TAHAPAN 2 PG HRS. DIUAKIANALCAL

BAG/ F/#W(’M/A//Lf/%ﬁdﬁé AEY
MERR GARBARAN D, Y@ DIINYESIK

ifjm;ﬂ[{ AMNGKA NPENGEMBA/I((fg 'ﬂ Jéfﬁﬁﬁ«dm

—4#




R A o

| &. TEHNIK ORERASION,
RENGAATAN | . ianazeniy
TENTANG & HUKUM

| @ KEUANGAN

RENCANA
USAHA

| - ‘|
SECARA ZKONOHIS — SECARA SOS/AL
HENGUYNTUNGKAN DPT DIFERTANG -
| GUNGTA WA BAAN
- DAN 454K .
—
DARI SEG/

S HUKUM  —> TIDAK BERTENTANGAN DG
Y [PERT. YG\BERLAKY.,

b. HANATEMEN ~ DIKELOLA DG Bark.

C- ZKONOM/ ~ ADAN 4 KEHAMBYAN / /7L -
LUANG ¥G.DPT. DIKEMBANGAN,

A - OBERASIONAL ~» SESUAL DG RENCAN A

C. FINANSIUL = MENGHASIACAN KECUN 7.
. = NS

J LAPORAN PENELITIAELATIHAN PENINGKATAN PENGEMBANGAN ... JUSUF LRIANTO




I Maniaar™ ZRENCTNARN L sAHA

/. - (\BESARNYA IWVESTAS]
FHASROLEY | PENDAPATAN 3G DIREROLEH
LUBARAN TTG A \BIAYA ¥G DIRERLUKAN
YOSREA USH. | HEEUNTUNGAN 7@ DIDAPAT

L
DASAR PENGAMBILAN KEPUTUSAN

BAG/ :

o FREMILIIC
# JNVESTAS!
% TEMERINTAH

. TEDOMAN PELAKSANAAN & PENGEN -
DALIAN HKEGIATAN USAHA

(| KESEMPATAN MENGEMS ANGKAN 10E 2
I BEBERAPA AspEAC.

; AsArec Tlucum
DA DUKCUNGAN HUKUH :

_NBRG. YG. DIPRODUKS! [ DITYAL A wom!/
RRG. ¥G. TE RLARANG |
_ JOKAS! SESUAl DG TATAGY:

UNAN ,
- fﬁd 7 [SARANANSA TIDAK MEMBA -

HAYAKAN L INGICUNGAN .

LAPORAN PENELITIAELATIHAN PENINGKATAN PENGEMBANGAN ... JUSUF LRIANTO

I

/4 84 -




| 2. ASFE, ~ Rﬁﬁ%{\yﬂwﬁ”s AIRLANGGA

~ FPENGELOLA ~ ORANG BERKUALI THS

| SESUAL DG ATAHLIANA S
- /4.9}9/&/564 RREMBA G/AN TUGAS | TANGG

JALEGR & /&é‘m/m/vmfv
—~  MEKANISE KERIA ¥G PRAKTYS .

3. ASPEK ORERAS/ICH AL

DG SARANA & FASILITAS YG ALA AFPA -
7CAH DPT MEWYITYDKAN RENCINA.
USAKA G SESUAL DG. ZZ&QA//A/?‘AA/V
mm&

4. ASREK szrmm%v
S ADAN YA PROSPEN PASAR & PELUANG
SLHINGGA DPT MEMPROVLEKSIKAN
RENCANA RENTYALAN & GAMBARAY
KEUNTUNGAN 7@ D/DAPAT.
b . BEBERARA HAL HRS DIPERHATIKAN .
~ SURVEY PASAR UNTUK MENGE
TAHUY SEGMEN /BAG/AN PASAR,
~ RERSAINGAN : KEKUATAN FE ~
SAING & KEMAMPYAN MENGHA -
DARINGA . .
~ KEBITAKALN AARGA A
- KUALITAS BRG. 5G DIRENCINAKAS

— DISTRIBUS/ & PROMOS/.

JLAPORAN PENELITIAELATIHAN PENINGKATAN PENGEMBANGAN ... JUSUF LRIANTO




' MILIK A
IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA TAKAAN

l 5 INEUANGAN O KABAYA

F. DANA ¥'G DISEDIAKCAN SECULYR.
Ny SATA4 .

b PERLU DIFERHATIKAN :
j #. RINCIAN HARTA 7L 742
st KEBUTUHAN HOLAL HKERIA

# FQTAL BIEFH —» EFLSIEN
| W SUMBER DANA | DARI MANA %
| BERALA DUALAHN 4

|

TLERHITUNGAN 2 PG MENCNTUKKAN
BAKWA FERENCANAAN TSB MEMBERO
LEH GAMBARAY KELNTYNGAYN

A FERHTUNGAN R /L
~ MENTELASKAN FROSERS) R/L
TANGICA TOAKTY TERTENTY.

. TIERMITUNG AN ARYS KAS

DAFTAR ¥G MENGGAAMBARKAN

~ ARUS RENER/MAAY /PENIARATAN.

~ ARYS RENGELLYARAN /B4 Y4

~ KERBLTAFKCAN KAS NI

— KAPAL HRS PINT | KARAN AENGEMBALK

C. FERHITUNGAY TITIK PUANG POKOK.

LAPORAN PENELITPNLATIHAN PENINGKATAN PENGEMBANGAN ... JUSUF LRIANTO
. [

A




’ ol X pRFEREHE ]

TYMIINAN
MEMUTUSICAN
| A
P v
ARAH SASARAN, TUTUAN STRATEG/
| BISN/S .

/- BIDANG USAHA APA &/

2. LABA YG DINGINKAY — CARA PERSY
3. SEBERAFA CEPAT MENCAPA!
BERSH. INGIN TYMBYY — TUIUAN
4. NEBLT . PEMERINTAL “ L =

DIDUKUNG [SELA
TERSEDIAN YA DAf

SUMBER REMBI- G DIRERLUKAN
- UNTUK MENUNAN

AAN DARI ' »
A AGEGIATAN PERSH.
7. MODAL SENDIR/ DR. SUMBER 3 PEA
2. KRED/T 2DAGANG  BIATAAN G MUY

3. KREDIT BANA
4. LEAMBAGA / ﬂﬁ&ﬁjﬁﬁ/ﬁd&f M/A/A/VA

LAPORAN PENELITPELATIHAN PENINGKATAN PENGEMBANGAN ...  JUSUF LRIANTO




PR

\ .

'RPW%WVE?@W??? —~ RAPB

L A/EA/B(//(A USH. BARY

TANGKA | wPENGEHBANGAN

USH. YG ADA

# REHABILITAS!

VKAT! SCR MENDLALAKY > /,m/{. AT/l

e

PROSES
BENGAMBILAN
KERYTUSAN

|

\([MWULM/ &
SARLN

T~

— -
- PEMILIK PERSH .
INVESTOR,

KREDITUR,
PEMERINTAH

| DASAR.
| ,vmmeA/GAA/-

LILAKS ﬁ/%@ﬁ(ﬂ/?/
| DITANGGLHIAN

}/
70K D/MMJA/VAMA/ i
—,

m : ’_,‘
iLAPORAN PENEIITHELATIHAN PENINGKATAN PENGEMBANGAN 5;‘\ JUSUF LRIAN O;g;:.;

By
{ iy



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
LATIHAN KREATIFITAS

Pelajaran ini menyediakan sejumlah tahapan belajar, yang perlu diingat terus-
menerus dan tidak dicampuradukkan

1. Setiap orang, tanpa kecuali, memiliki kemampuan untuk kreatif. Namun ketika
tumbuh dewasa, mereka sering kali tenggelam dalam kegiatan-kegiatan lain
yang menumpulkan kemampuan kreatif mereka. Mereka perlu mengenali
hambatan-hambatannya dan sejauh mUngkin menghapuskannya.

2. Untuk merangsang pemikiran yang kreatif - tekanan harus lebih diberikan
pada imajinasi ketimbang logika (nalar). Dengan imajinasi, jawaban atau
gagasan kemungkinan besar dapat dihasilkan. Sebab dengan adanya banyak
alternatif akan mudah diambil pilihan. Namun dari sekian banyak alternatif
perlu diperoleh paling sedikit dua pilihan dengan menggunakan bantuan nalar
dan berpikir analistis.

3. Imajinasi dan kreatifitas dengan demikian menjadi hal yang penting bagi para
calon yang ingin memulai usaha baru. Jika mereka menghasilkan sesuatau
yang sudah dihasilkan oleh pemproduk lain, pertumbuhan produksi mereka
sangat terbatas, sebab mereka tidak menawarkan sesuatu yang baru atau
berbeda dengan produk-produk yang sudah ada. Sebagai contoh, jika mereka
melihat bahwa tingkat pembelian satu merek pasta gigi biasa-biasa saja,
mengapa konsumen untuk membeli pasta gigi merek lain ? Mereka memilih
produk lain karena produk itu mugkin menawarkan bahan penyedap lain atau
flouride yang lebih aktif.

. Jadi, untuk menjadi wiraswasta yang berhasil_anda_perlu_menghasilkan
§ produk yang baru atau yang lain daripada yang lain; dan untuk menghasilkan
produk yang baru dan lain daripada yang lain, diperlukan pandangan yang
aktif dan kreatif.

4. Akan tetapi, kendala-kendala berikut ini dapat menghentikan gagasan kreatif
seseorang, yaitu :

Hambatan-hambatan pribadi _: “Hambatan-hambatan - pribadi” biasanya
diciptakan oleh diri sendiri, baik sadar atau tidak sadar. Tetapi, bila telah
dikenali dan disadari, mereka akan mudah diatasi. Contoh berikut ini
memaparkan permasalahan tersebut :
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Contoh 1: Susunlah keenam titik dibalik ini menjadi segi tiga. Hubungkaniah

masing-masing titik dengan TIGA BUAH GARIS LURUS TANPA MENARIK
PENSIL DARI KERTAS

0
0 0
0 0 0 6 0
‘ (Susunlah keenam titik (Tarik garis lurus pertama, kedua & ketiga
dalam bentuk segitiga). tanpa mengangkat tangan dari kertas ).

Contoh ini tampaknya cukup sederhana tidak sulit menyususun enam buah
titik dan menarik gari lurus tanpa mengangkat tangan/ pensil dari kertas.

Perhatikan contoh berikut ini :

Contoh 2 : Susunlah 9 buah titik dalam bentuk bujursangkar. Kali ini
hunbungkanlah masing-masing tititk dengan menggukan empat buah garis *
lurus tanpa mengangkat pensil dari kertas. (Telusuri kembali garis yang telah

| dibuat itu sehingga terdapat 2 garutan dalam garis yang sama.)

Bujur sangkar titik disusun dengan cara sebagai berikut :
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Berikut ini adalah percobaan yang biasanya dilakukan :

O o> ) 0 0 /0

i A 4

D 0 D 0 D

b f—__ 9 0 D
Percobaan 1 ' Percobaan 2 Percabaan 3

Alasan mengapa orang biasanya kesulitan dalam percobaan itu ialah karena
mereka telah lebih dahulu terikat pada cara membentuk garis lurus menjadi
segitiga yang dilakukan sebelumnya. HAMBTAN MENARIK GARIS LURUS
MELALUI TITIK-TITIK BUJUR SANGKAR - msarupakan hambatan‘pribadi.
Berikut ini adalah pemecahan masalahnya :

0 0
) 0.
0 0

Pemecahan masalah ini memerlukan garis lurus yang keluar dari bidang bujur
sangkar, dan ini biasanya tak terpirkan oleh kebanyakan orang yang
menerima begitu saja prasyarat dengan enam buah titik.

Pokok pelajaran yang dapat dipetik dari kedua di atas ialah bahwa ada
banyak peluang yang menunggu setiap orang untuk mencapai hasil, asal
mereka dapat mengatasi hambatan-hambatan pribadi mereka. Itu akan
sangat tergantung pada kemampuan kreatif mereka masing-masing.

Contoh 3 : Ada suatu cerita demikian : Ajung berbaring di tempat tidurnya.
Waktu menunjukkan pukul 12.00 dini hari, tetapi Ajung tidak juga lelap karena

bulan memancarkan sinarnya masuk celah-celah jendela dan kamar masih -
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terang dengan lampu bolam 60 watt. Tiba-tiba "Ajung mendengar suara dari
luar jendela dan ia membuka matanya. la malihat orang asing masuk ke
dalam rumahnya melalui jendela dan berjalan ke sebuah meja tempat
menyimpan perhiasan permata. Ajung melihat orang itu memasukkan
perhiasan yang bergemerlapan ditimpa sinar rembukan ke dalam kantong
sakunya dan kemudian meninggalkan ruangan melalui jendela yang sama.’
Keesokan harinya, diketahui semua perhiasan yang di laci itu hilang. Polisi
ingin mengetahuinya dari Ajung, apa yang sesungguhnya terjadi pada malam
hari itu. Tetapi Ajung, walau ia melihat sendiri kejadian itu dan bukan orang
dungu, tidak dapat menceritakan apa yang sesungguhnya terjadi. Mengapa ?

Masalah itu baru dapat &ipecahkan setelah diketahui bahwa Ajung adalah
seorang anak yang baru berusia 1 tahun ! Ini merupakan suatu contoh nalar

yang belum siap dan hambatan pribadi. Biasanya orang akan menjawab
pertanyaan diatas dengan demikian itu.

Dengan menentukan suatu pola atau menemukan satu jawaban yang unik,
biasanya orang dapat memberikan jawaban yang benar pada suatu masalah
mengikuti saja pola yang telah ditentukan lebih dahulu. Karena keterbatasan

nalar (akal budinya), orang mungkin tidak mampu melacak pola lain yang
menawarkan jawaban yang sama dan lebih tepat.

Contoh 4 : Dengan memperhatikan hubungan berikut ini, dimanakah
seharusya’letak F ?

A E
Hubungan s

BCD

Keputusannya dapat ditentukan misainya dengan cara demikian :

Jika pola itu ditentukan dalam bentuk bunyi vokal (a, e, i, u, o) dan konsonan
(sisanya manurut alfabet, maka F harus berada di bawah garis. Sebab,
puncak hanya dimiliki oleh vokal sementara F adalah konsonan. Tetapi, ini
merupakan pola umum yang kebanyakan orang berfikir demikian. Pola lain
yang memiliki keabsahan yang sama tergantung pada garis lurus kurva. Huruf
A dan E dijadikan satu dalam satu garis lurus, sementara huruf E, C dan D

merupakan kurva (garis lengkung). A dan F terletak pada garis lurus. Jadi, F
harus berada di atas.
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Dengan demikian, keduan
mungkin masih ada pola |
b=2 ¢c=3dan seterusny

ya merupakan pola pemecahan yang jelas. Tetapi
ain lagi. Sebagai contoh, jika polanya adalah a = 1,
a, maka F dalam hal ini harus berada di bawah.

gan sedikit kreatif, selalu akan ada jalan
pai keberhasilan, :

Ini semua menunjukkan bahwa den
yang dapat digunakan untuk menca

Memberikan Jawaban Seperti yang Diharapkan

Biasanya, diyakini akan lebih baik me

lakukan segala sesuaty sesuai de
pola yang telah ditentukan bersama re

ngan
kan sekerja. '

Lihat contoh di halaman berikutnya.

|
|
|
l
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Contoh 6 : Berapa banyak bujursangkar yang dapat anda lihat ?
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Dengan menghitung secara sekilas jumlah bujur sangkar seseorang dapat
menyebutkan 16 buah. Tetapi cara lain dapat menghasilkan 17 buah. Dan,
kita semakin jeli dan menghitung dengan lebih cermat, akan dapat ditemukan
lebih dari 200 bujur sangkar.

Hambatan yang harus dilukiskan dalam latihan ini adalah upaya menemukan
sejauh mana “kompromi” yang dapat dilakukan. Dengan kata lain, sejauh
mana pola berpikir peserta yang telah terbentuk sebelumnya mampu
“diadaptasikan” untuk dapat menerima pola atau cara berpikir yang baru.

Takut dianggap bodoh

Tajut dianggap bodoh adalah hambatan paling besar dan yang paling sulit
diatasi. Hambatan ini tampak nyata ketika program pelatihan MUB diikuti oleh
peserta yang berpendidikan lebih tinggi dan lebih rendah (Sekolah

Dasar/Droup - Out). Peserta yang merasa kalah dalam pendidikan dan:
pengalaman mungkin cenderung menutup diri karena takut dianggap bodoh
oleh mereka yang berpendidikan dan berpengalama lebih baik. Demikian juga
peserta yang merasa memiliki pendidikan yang lebih tinggi mungkin berpikir
"Ya, jika gagasan yang saya lontarkan ternyata salah, saya akan dianggap
bodoh oleh mereka yang pendidikannya dibawah saya”. Jadi, kedua kelompok

peserta itu, masing-masing takut membuka diri dan berperan aktif.

Untuk itu perlu segara disadari bahawa kita harus segera berusaha
MEMBUANG JAUH-JAUH SETIAP HAMBATAN, AGAR LATIHAN MENJADI
LEBIH DINAMIS DAN KREATIF. |

Setelah mengikuti pelajaran ini, para peserta akan siap untuk menyingkirkan
setiap “hambatan pribadi’, “hambatan karena tradisi” den ketakutan untuk
dianggap bodoh”. Pada tahap ini, para peserta akan lebih dipersiapkan untuk

mampu melihat dimensi-dimensi baru dalam menciptakan usaha dengan
berhasil.

KULIAH PENDEK : MENGEMUKAKAN GAGASAN DAN EVALUASI

Biasanya ada kecenderungan untuk segera menghapus gagasan yang
tampaknya “kurang kena” dengan memberi komentar seperti “tolol”, tidak
masuk akal”, “mana mungkin cocok” atau “saya salah mencobanya berulang
kali, toh tidak ada hasilnya” dan sebagainya. Oleh sebab itu gagasan yang

[
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muncul séring kali diabaikan dan hilanglah peluang untuk menemukan
gagasan yang baru.

Ambilah sebagai contoh : Jika anda melihat mata uang logam yang salah satu
sisinya bertuliskan "KEMUKAKAN IDE" dan sisi yang lain bertuliskan -
"BUATLAH EVALUASI", maka sesungguhnya pernyataan itu tidak dapat
dipisahkan satu sama lain karena terletak pada satu mata uang yang sama.
Demikia pula dalam kenyataan hidup sehari-hari, suatu ide atau gagasan
yang dikemukakan tidak' dapat begitu saja disingkirkan sebelum terlebih
dahulu dievaluasi secara cermat.

KEBERHASILAN dalam berpikir kreatif menuntut agar masing-masing sisi
mata uang itu dipisahkan untuk sementara, tetapi tidak boleh ada'yang
dihilangkan. Dengan perkataan lain, sisi “mengemukakan gagasan” periu_
untuk sementara waktu dipisahkan dari “mengevaluasi gagasan “.. Setiap
gagasan , sekali l‘agi, harus diterima dalam suatu, berpikir kreatif, tanpa
mempedulikan kualitas atau isinya, Mungkin mereka buruk , baik, kurang .
sopan, tidak bermanfaat itu semua bukan scal. Terimalah semuanya dalam
suasana terbuka.

Baru setelah itu, ambilah sisi "mengevaluasi gagasan’” untuk melihat
kejanggalan-kejanggalan atau ketidakmungkinan gagasan untuk diterapkan.
Beberapa gagasan yang semula ditolak, mungkin setelah dilihat dan
dievaluasi merupakan ancaman baru yang justru menarik. Gagasan itu
mungkin dapat diterima sebagai peluang, sehingga tidak ditolak bagitu saja.
Gagasan dasar dibalik gagasan-gagasan itu yang semula dianggap kurang
bermanfaat, mungkin justru menghantar pada gagasan-gagasan lain yang
"bermanfaat” dan dapat diterima dengan sepenuh hati. Jadi, tahap ini periu
dilakukan dengan hati-hati untuk menghindari penilaian yang gegabah.

PELAJARAN 2.3, : SUMBANG SARAN UNTUK IDENTIFIKASI PRODUK
Perlajaran ini dimaksudkan untuk membantu para peserta memperoleh
séjumlah besar gagasan mengenai produk dalam jangka waktu yang relatif

singkat.

Apakah gagasan sumnbang sarsan itu ? Suatu saran untuk memperoleh
sejumlah besar gagasan dari sekelompok orang dalam waktu singkat.
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Pokok-pokok yang perlu diperhatikan :

Selama pelajaran sumbang saran. Evaluasi gagasan sama sekali tidak
diperbolehkan. Setiap orang yang langsung berkomentar : “Hei, itu gagasan
yang tidak masuk akal” misalnya, harus diperingatkan untuk dapat meredam :
komentarnya. :
Setiap gagasan yang baik, buruk, bijaksana, bodoh - harus diterima dan
dicatat pada flipchart.

Waspadalah dan selalu  ikut perintah “lakukan” dan “Jahgan" sepert'il
diuraikan dibawah ini

Lakukan, meliputi :

B Biarkan suasana agak gaduh dan gelak tawa.

m Biarka muncul gagasan yang bodoh dan agak kasar/ tidak sopan.
B Tulislah gagasan pada filpchart.

B Tahanlah diri untuk tidak berkomentar (pada waktu memimpin). R
m Rangsanglah gairah kelompok dengan cerita-cerita yang lucu dan menarik.

Jangan, meliputi : ’

m Jangan memasang radio tape.

B Jangan menggunakan papan tulis hitam dan kertas transparan

W Jangan mengambil anggota kelompok yang terlalu tua dan terlalu muda. - =~
m Jangan memberi kesempatan pada pengamat. AN
B Jangan melihat atau menutup lembar kerja yang penuh tulisan. "
m Jangan terlalu terinci dan hanya berputar -putar pada satu produk saja.
M Jangan terlalu menguras gagasan kelompok yang sudah mengering.

Yakinkan bahwa masing-masing peserta memahami apa yang diharapkan dari -
mereka tanpa memberikan contoh lebih dahulu atau memberi terlalu banyak
infomasi yang mengenai gagasan mereka sendiri.

Siapkan agar suatu kelompok yang terdiri dari 20 - 35 peserta, dapat
diharapkan muncul 200 - 300 gagasan mengenai produk baru. : =

Instruktur sebaiknya adalah orang yang telah memiliki pengetahuan mendasar e
mengenai situasi ekonomi dan wilayah geografis tempat program ini - e
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terselenggarakan. Ini akan lebih merangsang semangata mereka untuk memilih

beberapa kemungkinan produk baru selama bagian kedua lathan sumbang
saran.

Aspek-aspek yang perlu diperhatikan dalam menilai kelayakan produk tertentu
adalah :

» Apakah ada orang yang akan tertarik untuk membeli produk itu :

> Apakah produk itu sampai sekarang belum dipasarkan secara memadai:

* Apakah bahan mentah untuk produk itu tersedia dengan mudah di wilayah v
setempat; -

> Dapatkah produk itu diperoleh dengan teknologi yang tersedia di wilayah itu.
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Pelatihan Pengembangan Sumberdaya Manusia
Di Scktaor Industri Kecil dan Menengah

D1 Kota Mojokerto
Tanggal, 7 September 2002

NO.| NAMA [INDUSTRI|  ALAMAT TANDA TANGAN
1. | H. Kusnan Sepatu Sinoman 111/31 Mojokerto 1. KLW |

“ 2, Hj. Murwati | Konfeksi Kranggan Tengah Mojokerto - 2. (W

fﬁ. H. Asmai Sepatu Pekuncen 1721 Mojokerto 3. /W* ,

:4 | Nahari Sepétu JI Mojopahit367 Mojokerto 4. ‘

5. | Nurali Handicraff | Wringin rejo Sooko Mr. 3, C%é / —=

6. Ny. Hindun Batik Gunung Gedangan Mr 6. /(;ﬁ
7. | Luluk Sunarwati | Garmen Kranggan IT1/186 Mojokerto | 7 —{ o g2 |

| 8. Murtinah Konfeksi Pekayon 11/49 Mojokerto ) 8. ofp\g

9“ | Ny.Sukarti | Bordir Gedongan 1X/7 Mojokerto | 9. <

5|0. Sipan Kompor Empunala 504 Mojokerto \ ‘./l 10. é{/
1. | Ashariono | Mebel | Prajurit kulon IV/ 176 Mr.

12. | Yuli Astoni

“Handicraff

JI. Mcrapi raya 35

[3. H. Jauhar

14 | Sriastuti

Handicraff

JI. Brawijaya302

Handicra |

.ﬁckay(m 11/144 Mojokerto

15. | Archam

Tempe

Ds. Meri Mojokerto

16. | Sulismono 'Fén{bc Wates 1/31 Moja\'zrlo {g."__ 7m

I7. | Suparno Sepatu Sentanan [1/16 Mojokerto 17. \ a

18. | Hariyanto Sepatu Prajurit KulonlV/17 A o 18. d_ewmll

9. | Pontjo B. Sepatu | JI. Pacar. 35 Mojokerto {/@W: W
d e P}

2. | H Damanhuri | Sepatu Pekuncen 11/7 Mojokerto

8|
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